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Abstract: This study aims to describe problem-based learning using the FILA 
Chart design on the topic of testing the water quality of the Sekanak river, 
Palembang. The research design is a qualitative descriptive research. This 
research was carried out through problem-based learning using the FILLA 
Chart design. The problem-based learning scenario using the FILLA Chart 
design is carried out through five stages, namely: (1) students are given an 
overview of the problems regarding the decline in water quality, (2) students 
are given the opportunity to understand the problems using the FILA Chart 
(3) students observe directly the condition of the Sekanak river waters , (4) 
students analysed the results of field observations regarding the water quality 
of the Sekanak river and (5) students report the results of the investigation. 
Based on the results of research on the study of river water quality through 
problem-based learning, it can be concluded that the application of problem-
based learning using the FILLA Chart design can be used to obtain information 
about river water quality in terms of physical and biological factors. Thus 
problem-based learning using the FILLA Chart design can be an alternative 
learning model for assessing the quality of river waters and finding solutions 
to river water quality problems. 
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PENDAHULUAN 
Sungai merupakan sumber perairan yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan domestik, 

pertanian dan industri. Seiring dengan laju perkembangan penduduk menyebabkan tekanan 
aktivitas antropogenik yang berdampak pada penurunan kualitas air perairan (Mahabeer & Tekere, 
2021). Kualitas perairan sungai merupakan komponen penting untuk menunjang keberlanjutan 
dalam ekosistem yang berkaitan dengan faktor biotik dan abiotik  (Zeleňáková et al., 2021) 

Kajian mengenai kualitas perairan dapat menjadi suatu upaya pemantauan terhadap 
kondisi perairan sungai. Menurut Amizera et al. (2022), kegiatan pemantauan sungai dapat 
dilakukan dengan memperhatikan kondisi fisik perairan sungai melalui pemantauan aktivitas 
masyarakat di sekitar bantaran sungai. Berkaitan dengan hal tersebut, upaya pemantauan kualitas 
sungai dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran. Kajian kualitas perairan tersebut dapat 
dilakukan melalui kegiatan pembelajaran berbasis masalah. Menurut Adi et al. (2022) dan 
Simatupang & Ionita (2020), pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan 
dalam kegiatan penyelidikan mengenai perubahan lingkungan.  

Penerapan pembelajaran berbasis masalah dapat dilaksanakan berbantuan desain 
pembelajaran FILA CHART (Tan & Mohammad Yusof Arshad, 2013; Suphap & Seebut, 2016). 
Melalui penggunaan FILLA CHART design dalam masalah pembelajaran berbasis masalah, 
mahasiswa dapat dalam memecahkan masalah menggunakan strategi tertentu melalui kegiatan 
partisipasi aktif dan kerja sama kelompok dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang timbul 
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saat kegiatan pemantauan(Utami et al., 2022). Dalam pembelajaran berbasis masalah, mahasiswa 
akan berkolaborasi untuk mengidentifikasi permasalahan dan saling memberikan informasi dalam 
pemecahan masalah hingga mendapatkan suatu kesimpulan mengenai solusi terhadap masalah 
tersebut. Menurut hasil penelitian sebelumnya (Peen & Arshad, 2017) bahwa implementasi FILA 
CHART pada kegiatan pembelajaran tidak hanya menambah tingkat kemampuan dalam hal 
pengetahuan saja tetapi juga dapat mempengaruhi tingkat kemampuan siswa dalam pemecahan 
masalah khususnya permasalahan lingkungan. Oleh sebab itu, implementasi FILA Chart dapat 
menjadi salah satu alternatif desain pembelajaran berbasis masalah. 

Selama ini kajian mengenai kualitas perairan hanya berfokus pada kajian bersifat 
kuantitatif berdasarkan data kondisi fisik, kimia dan biologi perairan tanpa melibatkan mahasiswa 
dalam kegitan pemantauan yang kaitannya pada kondisi kualitas perairan tersebut. Kebaharuan 
penelitian adalah dengan menerapkan pembelajaran berbasis masalah berbantuan FILA CHART 
untuk melakukan analisis kondisi perairan sungai. Pada penelitian ini, kajian kualitas perairan 
sungai dilakukan oleh mahasiswa sebagai bentuk kegiatan lapangan. Kegiatan lapangan ini dapat 
menjadi suatu pengalaman baru bagi mahasiswa karena dapat langsung melihat fenomena yang 
terjadi di perairan sungai. Metode pembelajaran berbasis masalah menggunanakan model PBL 
dipilih dalam pembelajaran telah terbukti dapat menunjang kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan permasalahan. Adapun tujuan dalam penelitian ini mendeskripsikan pembelajaran 
berbasis masalah dengan menggunakan desain FILA Chart pada topik uji kualitas perairan sungai 
Sekanak, Palembang. 

 
METODOLOGI 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian itu yaitu penelitian desktriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 
kondisi, kejadian atau fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung. Pada penelitian ini, 
kajian kualitas perairan sungai dilakukan berdasarkan studi kasus yang terjadi di perairan sungai 
sekanak, Palembang, Sumatera Selatan. Kajian kualitas perairan sungai dilaksanakan melalui 
pembelajaran berbasis masalah menggunakan desain FILLA Chart. 

Skenario pembelajaran berbasis masalah menggunakan desain FILLA Chart dilaksanakan 
melalui beberapa tahapan, seperti yang tersaji pada Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Diagram Skenario Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan FILA Chart 

 
Berkaitan dengan hal tersebut, proses pembelajaran berbasis masalah berbantuan FILA Chart 
menggunakan kisi – kisi instrumen penggunakaan FILLA Chart tersaji pada Tabel 1.  
 
Tabel 1 Kisi-kisi Instrumen FILA CHART  (Suphap & Seebut, 2016) 
 Komponen Indikator 
F Fact  Berdasarkan pengamatan di lapangan, mahasiswa 

mencatat informasi penting (fakta) ditemukan saat 
invertigasi/ pengamatan kualitas perairan sungai   

I Ideas  Berdasarkan informasi yang telah ditemukan , 
mahasiswa menuliskan ide-ide penting yang dapat 
dijadikan pedoman untuk menemukan jawaban 
mengenai permasalahan yang disajikan 
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L Learning Issue Berdasarkan ide-ide penting, mahasiswa 
mengeksplorasi pengetahuan / informasi lebih 
detail mengenai semua ide -  ide tersebut 

A  Action  Mahasiswa menggunakan pengetahuan/ ide yang 
mereka miliki untuk menyusun rencana – rencana  
yang mungkin dapat menyelesaikan permasalahan 
yang disajikan 

 
 

HASIL 
A. Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah Menggunakan Desain FILLA Chart 
 
 Pada pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah, mahasiswa diberikan gambaran umum 
mengenai kondisi perairan sungai yang akan diamati melalui video dan wacana , selanjutnya 
mahasiswa dibagi dalam beberapa kelompok untuk kegiatan investigasi permasalahan yang terjadi 
di perairan sungai sebagai bentuk kajian kualitas perairan sungai. Pelaksanaan pembelajaran 
berbasis masalah menggunakan Desain FILA Chart dilakukan melalui beberapa tahapan berikut 
ini. 
 
1. Identifikasi Permasalahan  

Pada tahapan ini, mahasiswa akan diberikan gambaran umum mengenai permasalahan 
yang terjadi di Perairan sungai sekanak. Gambaran mengenai kondisi yang terjadi di perairan 
tersebut diberikan pada mahasiswa dalam bentuk wacana seperti yang tersaji di Gambar 2.  
 

 
 

Gambar 2. Kondisi Permasalahan di Perairan Sungai Sekanak 
 

 
2. Pemahaman Masalah Menggunakan FILA Chart 

Pada tahap ini, mahasiswa pada setiap kelompok melengkapi tabel Filla Chart seperti yang 
tersaji pada Gambar 2. mahasiswa menggunakan kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan  
berdasarkan kondisi lapangan Melalui penggunakan FILA Chart,  yang meliputi Fact (F), ideas (I), 
Learning Issue (L) dan Action Plan (A). Hasil Investigasi permasalahan menggunakan Filla Chart 
yang ditemukan oleh mahasiswa tersaji di Tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil Pemahaman terhadap Permasalahan Menggunakan Desain FILA Chart 
 

Kel Fact (F) Ideas (I) Learning Issue (L) Action (A) 
1 • Air sungai berwarna 

hitam 
• Ada sampah mengendap 

di dasar sungai 
• Terdapat minyak di 

permukaan air sungai  
• Terdapat saluran 

pembuangan yang 
langsung ke badan 
sungai 

• Lumpur di dasar 
tercemar karena 
sampah 

• Organisme yang 
hidup di dasar 
terganggu 

• Air sungai 
tercemar karena 
limbah industri 

• Lumpur di dasar 
tercemar karena 
sampah 

• Organisme yang 
hidup di dasar 
terganggu 

• Air sungai 
tercemar karena 
limbah industri 

• Menguji 
kualitas 
perairan 
sungai 
menggunakan 
organisme 
sebagai 
bioindikator 

2 • Air hitam pekat, 
berminyak dan berbuih 

• Beberapa bagian sungai 
terdapat endapan 
lumppur dan 
bercampur limbah 
domestik sehingga 
menutupi atau 
menghambat aliran air 
ke sungai 

• Terdapat tanaman 
enceng gondok yang 
hidup di beberapa 
sungai 

• Terdapat 
pencemaran zat 
fosfat pada sungai 
sekanak 

• Masyarakat 
membuang 
sampah ke sungai 

• Zat pencemar di 
air dapat diserap 
oleh tanaman air 

• Masyarakat 
membuang 
sampah ke sungai 

• Zat pencemar di 
air dapat diserap 
oleh tanaman air 

• Melakukan 
observasi  
remediasi 
menggunakan 
tanaman air 
sebagai agen 
fitoremediasi 

3 • Sungai berwarna hitam 
dan keruh 

• Air sungai terlihat 
berminyak 

• Terdapat banyak 
sampah dalam limbah 
rumah tangga 

• Zat terlarut 
menyebabkan air 
sungai berwarna 
hitam dan keruh 

• Limbah rumah 
tangga 
menyebabkan air 
sungai berwarna 
hitam keruh dan 
berminyak 

• Zat terlarut 
menyebabkan air 
sungai berwarna 
hitam dan keruh 

• Limbah rumah 
tangga 
menyebabkan air 
sungai berwarna 
hitam keruh dan 
berminyak 

• Melakukan 
observasi dan 
pengujian 
tingkat 
kejernihan air 
sungai 

4 • Banyak sampah organik 
dan anorganik dari 
berbagai sumber 

• Warna perairan yang 
hitam 

• Sampah organik 
dan anorganik 
berkaitan dengan 
mikroorganisme 

• Warna air 
mempengaruhi 
tingkat 
pencemaran 

• Warna air yang 
berbeda 
mengindikasikan 
kualitas perairan 

• Sampah organik 
dan anorganik 
berkaitan dengan 
mikroorganisme 

• Warna air 
mempengaruhi 
tingkat 
pencemaran 

• Warna air yang 
berbeda 
mengindikasikan 
kualitas perairan 

• Menguji 
kualitas air 
melalui 
keberadaan 
fitoplankton 
sebagai 
bioindikator 

 
3. Pengamatan Lapangan 
 Pada tahap pembelajaran ini, mahasiswa diberikan kesempatan untuk melakukan tindakan 
sesuai dengan rencana action yang telah mahasiswa diskusikan melalui penggunaan design FILLA 
Chart. Kegiatan pengamatan lapangan ini bertujuan agar kemampuan mahasiswa terhadap 
pemecahan masalah dapat lebih berkembang dan kemampuan analisis mahasiswa dapat lebih 
meningkat. Kegiatan pengamatan lapangan mahasiswa tersaji pada Gambar 3.  
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                 (a)        (b) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
               (c)         (d) 

 
Gambar 3. Pengambilan Data Sampel Air Sungai Sekanak  

(a) Kelompok 1 (b) Kelompok 2; (c) Kelompok 3; (d) Kelompok 4  
 
4. Hasil Pengamatan Lapangan 
 Tahap selanjutnya yaitu mahasiswa menuliskan hasil pengamatan lapangan yang telah 
mereka lakukan. Hasil pengamatan ini didasarkan pada pengamatan secara visual di lapangan 
maupun hasil pengamatan lanjutan yang dilakukan di laboratorium. Hasil Pengamatan tersebut 
tersaji pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Hasil Pengamatan Lapangan  

Kelompok Hasil Pengamatan 
1 Hasil pengamatan terlihat bahwa terdapat beberapa hewan yang hidup 

di dasar perairan seperti kerang dan cacing merah  
 

2 Hasil pengamatan terlihat bahwa terdapat tanaman air yang hidup di 
perairan seperti tanaman enceng gondok dan kayu apu 
 

3 Hasil pengamatan menunjukkan air sungai keruh walaupun tingkat 
TSS masih dibawah ambang baku mutu  
 

4 Hasil pengamatan menunjukkan air berwarna hijau kecoklatan dan 
terdapat beberapa kelompok plankton yang ditemukan pada badan 
perairan  

 
 
5. Melaporkan Hasil Investigasi Kondisi Perairan Sungai  
 Tahap akhir dalam pembelajaran berbasis masalah menggunakan desain FILLA Chart yaitu 
mahasiswa melaporkan hasil investigasi secara tertulis. Hasil investigasi tersebut menunjukkan 
kualitas perairan sungai yang diamati selama proses pembelajaran. Selain ini laporan hasil 
investigasi ini bertujuan agar mahasiswa lebih kritis dalam menyikapi permasalahan lingkungan 
dan menimbulkan sikap peduli lingkungan.  
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B. Gambaran Kualitas Perairan Sungai  
 Kajian mengenai kualitas perairan sungai melalui pembelajaran berbasis masalah dapat 
terlihat melalui pendekatan visual maupun keberadaan organisme yang dapat dijadikan indikator 
kualitas perairan sungai. Kualitas perairan sungai yang diamati melalui pembelajaran berbasis 
masalah tersaji pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Gambaran Kualitas Perairan Sungai 
Parameter Hasil Pengamatan  Kualitas Perairan 
Fisik  Sungai keruh, berwarna 

kehijauan dan berbau tidak 
sedap, terdapat sampah di 
badan sungai 
 

Tercemar 

Biologi (tumbuhan) Tumbuhan yang ditemukan di 
perairan sungai yaitu enceng 
gondok dan kayu apu 
 

Tercemar 

Biologi (Hewan) Hewan yang ditemukan di 
perairan sungai dari 
kelompok makrozoobentos 
berasal dari genus Tubifex, 
Bellamia, Pomacea, Nerita, 
dan Cobicula 
 

Tercemar 

Biologi (plankton) Plankton yang ditemukan di 
perairan sungai berasal dari 
genus coleps, Euglena, 
Trachelomonas, Phacus, 
Actinastrum, Nitzchia, 
Dictyosphaerium dan 
Oscillatoria 

Tercemar 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat tergambar pada Tabel 2 bahwa mahasiswa mampu 
mengkaji kualitas perairan sungai melalui Pembelajaran berbasis masalah. Melalui penggunaan 
desain FILA Chart dalam pembelajaran bebasis masalah, mahasiswa dapat lebih mudah 
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di perairan sungai sekanak secara lebih sistematis 
mulai dari penemuan fakta lapangan sampai dengan alternatif solusi terhadap permasalahan yang 
terjadi.Oleh karena itu penggunaan desain FILA Chart dapat mendorong rasa ingin tau dan 
keterampilan berfikir kritis mahasiswa. Hal ini didukung juga oleh penelitian (Rubiyanti et al., 
2020; Maya et al., 2020; Fakhriyah, 2014), pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar mahasiswa. Selain itu, pembelajaran berbasis masalah 
dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang berfokus pada penggunaan masalah 
nyata sebagai sesuatu yang harus dipelajari dan dicarikan solusinya (Anggraini et al., 2022). 
Kemampuan berfikir kritis dalam pemecahan permasalahan lingkungan khususnya lingkungan 
perairan sungai dapat menjadi sarana untuk mengembangkan ide – ide serta gagasan yang 
sistematik dalam mengkaji kualitas perairan sungai secara kontekstual (Sulastri & Pertiwi, 2020; 
Yoasthin et al., 2018).  

Sehubungan dengan hal tersebut, maka penerapan pembelajaran berbasis masalah juga 
dapat meningkatan kesadaran mahasiswa terhadap permasalahan seperti yang ditunjukkan pada 
Tabel 1 dan 2. Implementasi pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi salah satu cara untuk 
mengubah kesadaran siswa sehingga dapat menimbulkan sikap peduli lingkungan (Iseu Laelasari 
& Rahmawati, 2020; Handayani & Sopandi, 2016). melalui penerapan pembelajaran berbasis 
masalah dapat mendorong mahasiswa untuk menemukan alternatif solusi permasalahan 
lingkungan khususnya lingkungan perairan sungai (Santri et al., 2022) . Hal ini dikarenakan 
lingkungan perairan sungai merupakan lingkungan yang sangat penting dalam menunjang 
kehidupan ekosistem perairan maupun kehidupan manusia sehingga perlunya kesadaran terhadap 
pentingnya menjaga keberlanjutan sistem pada kehidupan perairan sungai 

Lingkungan perairan sungai merupakan lingkungan yang paling cepat mudah terdampak 
pencemaran. Indikasi pencemaran lingkungan perairan sungai dapat terindikasi melalui hasil 
pengamatan fisik dan biologi seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3. Menurut (Amizera et al., 
2022) habitat fisik perairan sungai dapat menjadi salah satu cara untuk memantau kualitas 
perairan sungai. Pemantauan habitat fisik perairan sungai dapat dilakukan dengan mengamati 
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jumlah tutupan substrat dasar perairan dan kondisi air sungai serta aktivitas yang terjadi di sekitar 
aliran sungai (Rahman et al., 2020; Pohan et al., 2017). Berdasarkan hasil pengamatan lapangan 
dapat terlihat bahwa air sungai terlihat keruh, berbau tidak sedap dan banyak timbulan sampah di 
badan perairan sungai. Hal ini mengindikasikan bahwa perairan sungai tersebut berada pada 
kondisi tercemar akibat aktivitas domestik. Hal ini didukung oleh hasil penelitian (Kospa & 
Rahmadi, 2019; Yohannes et al., 2019) bahwa perilaku domestik masyarakat yang membuang 
sampah langsung ke badan sungai serta adanya TPS ilegal di pinggiran sungai dapat berdampak 
pada pencemaran perairan sungai. 

Kondisi kualitas sungai juga dapat dipantau melalui keberadaan organisme perairan yang 
tinggal di badan perairan yang dapat dijadikan bioindikator. Beberapa organisme bioindikator 
dapat berasal dari kelompok makrofita, makrozoobentos dan plankton. Berdasarkan hasil 
pengamatan lapangan terlihat bahwa terdapat tanaman enceng gondok dan kayu apu di badan 
perairan. Hasil penelitian (Farnese et al., 2014; De Laet et al., 2019; Ayanda et al., 2020), enceng 
gondok dan kayu apu merupakan kelompok makrofita yang memilik toleransi terhadap 
pencemaran yang tinggi sehingga jika dalam badan perairan terdapat enceng gondok dan kayu 
apu namun tidak terdapat makrofita lainnya maka dapat diindikasikan perairan tersebut dalam 
kondisi tercemar. Kelompok organisme yang dapat dijadikan bioindikator yaitu makrozoobentos. 
Hasil pengamatan lapangan ditemukan makrozoobentos dari genus Tubifex, Bellamia, Pomacea, 
Nerita, dan Cobicula. Selain itu hasil pengamatan lapangan ditemukan kelompok plakton yang 
berasal dari genus coleps, Euglena, Trachelomonas, Phacus, Actinastrum, Nitzchia, 
Dictyosphaerium dan Oscillatoria yang merupakan bioindikator pencemaran air. Menurut hasil 
penelitian (Aryawati, 2021) bahwa kelompok fitoplakton tersebut dapat menjadi indikator 
pencemaran organik di perairan. Dengan demikian dapat diindikasikan bahwa kualitas perairan 
sungai yang diamati melalui pembelajaran berbasis masalah berada pada kondisi yang tercemar.  
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kajian kualitas perairan sungai melalui pembelajaran 

berbasis masalah dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah 
menggunakan desain FILLA Chart dilakukan melalui lima tahapan yaitu identifikasi permasalahan, 
pemahaman masalah menggunakan FILA Chart, melaksanakan aktivitas pengamatan lapangan, 
menuliskan hasil pengamatan lapangan dan melaporkan hasil investigasi kondisi perairan sungai. 
Selain itu, melalui pembelajaran berbasis masalah dapat diindikasikan bahwa kualitas perairan 
sungai yang diamati berada pada kondisi yang tercemar berdasarkan hasil pengamatan fisik dan 
keberadaan organisme perairan sebagai faktor biologi. Dengan demikian pembelajaran berbasis 
masalah menggunakan desain FILA Chart dapat menjadi alternatif model pembelajaran untuk 
mengatasi permasalahan lingkungan khsusunya lingkungan perairan sungai 
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